














































































































































































































































































































































































































































































































































































































Nisan makam Islam di Benuakeling Foto 127 visan makam Islam Benuakeling

Foto 128
Nisan Benuakeling dilihat dan sisi belakang
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FFoto 129 Cara penarikan batu kubur vang dilakukan dengan dasar bergotong royong dari
masyarakat yang agama dan kepercayaannya berbeda. Hal ini menunjukkan sifat
toleransi dan tenggang rasa

Foto 130 Acara penyembelihan binatang kurban. Daging Kurban binatang tersebut dibagi-bagikan
semua vang hadir yang mencerminkan kebersamaan dalam duka maupun suka cita
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131 Dolmen Gunungkaya., Pasemah yang beratnya berton-ton ini tentu diangkat dengai
cara bergotong royong untu diletakkan diatas tiang batunya

Foto 132 Batu teeak yang besar-besar yang diperkirakan sebagai umpak-umpak bangunan diatur
dan disusun dengan upacara-upacara besar serta pembangunannya dilakukan secara
bersama-sama dan saling bantu membantu

. . -
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Fotc

Kubur-kubur kamar batu bagian dalam yang dindingnya dilukis dengan 2 tokoh manusia
yang memegang nekara-nekara merupakan hasil kerjasama nenek moyang masa lalu
di Pasemah

Foto 134 Kubur kamar batu bagian dalam yang dilukiskan dengan berbagai bentuk yang sulit
diterjemahkan maknanya. Tanpa gotong royong tidak mungkin monolit yang berton-
A pa g £ yong E yang
ton besarnya dapat disusun sebagai kubur
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Foto |

Arca tohkoh manusia yang ting 1 21

dibuat dengan cara bergotong ro 3 Sepe ug:
£ £ i

pembuatan megalit di Suma atau Nias

Foto 136 Kubur kamar batu dilihat dari atas
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Foto 137 Lumpang batu berukuran besar yang dipergunakan untuk menumbuk biji-bijian

Foto 138 Lumpang batu berlubang 4 yang kemungkinan dipergunakan untuk menumbuk oleh
beberapa kepala keluarga
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Pasemah

Foto 140
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X. TRADISIMEGALITIK
PASEMAH DAN JATIDIRI BANGSA

kaitan antara megalitik dengan jatidiri bangsa. Tanda-tanda adanya

jatidiri yang melekat pada peninggalan megalitik berpangkal pada usaha
dan ide kebersamaan, gotong royong, dan rasa bersatu dalam pembuatan
dan pendirian megalitik. Tentang pengertian jatidiri bangsa itu sendiri oleh
Teguh Asmar belum dijelaskan secara transparan, sehingga disana sini masih
menimbulkan kerancuan. Namun demikian penulis sangat setuju dengan
pandangan tersebut, bahwa nilai-nilai dan norma-norma akan adanya
persatuan, kebersamaan dan gotong royong memang dapat ditrasir dari masa
itu. Walaupun demikian hubungan antara jatidiri bangsa Indonesia dengan
pembangunan monumen megalitik masih harus dijelaskan secara gamblang.
Sementara ini pengertian jatidiri bangsa masih menjadi bahan perdebatan
yang menarik. Jatidiri bangsa adalah sautu identitas nasional yang dimiliki
oleh bangsa yang menjadi bukti tentang sifat-sifat asli yang positif dari bangsa
tersebut.

Teguh Asmar dalam beberapa tulisannya banyak menyoroti tentang

Tentang jatidiri bangsa dikatakan oleh Edi Sedyawati sebagai berikut
* jatidiri bangsa ditentukan oleh identitas budaya dan ditunjang oleh kesada-
ran sejarah. Identitas budaya bangsa ditandai oleh nilai-nilai budaya serta
corak berbagai exspresi budaya yang khas pada bangsa yang bersangkutan™.
(Edi Sedyawati 1993).

Selanjutnya Edi Sedyawati mengatakan bahwa “Jatidiri bangsa
ditunjang pula oleh rasa mandiri dan berakar karena memiliki riwayat masa
lalu bersama yang unik, beserta segala permasalahannya yang khas yang
berbeda dengan riwayat bangsa lain. Kalau mengacu pada pandangan Edi
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Sedyawati ini maka tampaknya jatidiri bangsa ini meliputi berbagai aktifitas
vang dilandasi oleh keadaan sejarah bangsa yan g membawa pada rasa per-
satuan dan kesatuan yang disebabkan oleh dimilikinya riwayat bersama yang
memberikan landasan pada cita-cita bersama. Yang menjadi permasalahan
adalah apakabh jatidiri nenek moyang masa lalu identik dengan jatidiri bangsa
sekarang ini. Untuk memberikan suatu gambaran dan batasan yang jelas
maka perlu meminjam pandangan yang bersifat “‘ekstrapolasi” yaitu anggapan
bahwa manusia zaman dahulu harus dipandang sebagai nenek moyang bangsa
Indonesia. Tentunya tidak terlalu mengada-ngada jika kelompok masyarakat
yang mendiami tanah air dimasa lalu merupakan nenek moyang bangsa In-
donesia yang sekdrang ini. Dengan demikian bangsa Indonesia tidak harus
mencari nenek moyang bangsa Indonesia dari bangsa Austronesia yang dulu
mendiami daratan Asia atau di Cina Selatan. Adapun pengaruh dari Cina
vang di bawa oleh migrasi bangsa Austronesia harus dianggap sebagai hal
vang memperkaya budaya serta menyebabkan akulturasi dan pencampuran
darah. Tidak secara serta merta bahwa vang datang dari daratan Asia
merupakan nenek moyang bangsa Indonesia. Banyak bukti yang
menunjukkan bahwa.sebelum kedatangan bangsa yang bermigrasi telah ada
penduduk yang mendiami kepulauan yang meninggalkan budaya dari masa
paleolitik maupun epipaleolitik, yaitu dengan adanya alat-alat batu masif.
alat-alat tulang, lukisan-lukisan gua lukisan perahu dan lain-lain.

Dengan pandangan seperti tersebut diatas maka dapat ditelusuri be-
nang merah yang menghubungkan jatidiri bangsa dalam kaitannya dengan
budaya Pasemah. Penulis memberikan definisi bahwa jatidiri bangsa adalah
suatu kesadaran yang tinggi yang diperoleh melalui suatu kehidupan panjang
vang dialami secara bersama dengan didasari oleh rasa persatuan dan
kesatuan. Dengan definisi ini akan memberikan rambu-rambu yang jelas
untuk berbicara masalah jatidiri bangsa. Eksistensi bangsa Indonesia yang
menempati ribuan pulau namun berada dalan satu ikatan kebersamaan untuk
membentuk cita-cita bangsa untuk mencerdaskan dan membentuk manusia
Indonesia seutuhnya dilandasi oleh rasa persatuan yang telah terpatri sejak
dahulu. Rasa persatuan dan kesatuan seperti telah pernah dikemukakan oleh
Teguh Asmar berakar pada kehidupan masa tradisi megalitik dimana muncul
kehidupan yang penuh dengan ide-ide persatuan dalam usaha mendirikan
bangunan-bangunan batu besar untuk sarana pemujaan arwah. Bukti-bukti
vang otentik akan adanya ide-ide persatuan adalah dalam usaha pendirian

“~ » "y
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bangunan yang ratusan ton beratnya direalisir melalui kerja sama yang keras
mengerahkan sumber daya manusia yang cukup banyak yang mencapai
ribuan orang. Semakin banyak orang yang ikut berpartisipasi dalam pemba-
ngunan dan pendirian sarana megalitik maka akan semakin memberikan
kebahagiaan dan menambah harkat bagi ahli warisnya. Hal ini sesuai dengan
apa yang dikatakan oleh Von Heine Geldern ........ " That at the same time
the megaliths are destined to serve as a link between the dead and the living
and to enable the latter to participate in the wisdom of the dead, that they
are thought to perpetuate the magic qualities of the persons who had erected
them or to whom they had been erected, there by furtheringthe fertility of
men, livestock and crops and promoting the wealth offuture generations”
(Van Heine G.1945).

Kalau dilihat dari bentuk peranan dan fungsinya maka jelas bahwa
pendiri megalitik di bumi Pasemah menuntut adanya kesakralan, keber-
samaan, dan memberikan kesan bahwa pendirinya adalah orang atau ke-
lompok masyarakat yang sangat terhormat. Dari segi kepercayaan pen-
dirian megalit sangat penting bagi pendukungnya karena sangat menentukan
kehidupan yang lebih baik dimasa datang bagi pendirinya. Pendirian megalit
erat kaitannya dengan kekuatan supernatural yang mereka sembah dan
berkaitan dengan keselamatan dan kesejahteraan leluhur mereka di alam
kematian. Karena anggapan bahwa nenek moyang sangat menentukan
kehidupan mereka maka mereka menjunjung tinggi aktifitas pendirian megalit,
sehingga tidak dapat disangsikan lagi bahwa mereka pasti akan saling bantu
membantu dan bergotong royong dalam pendiriannya. Hal ini dapat diketahui
dari hasil pemanfaatan studi analogi ethnografi yang akhir-akhir ini diminati
oleh peneliti arkeologi.

Dengan studi ini maka akan dapat dicari kaitan antara kehidupan masa
kini yang dapat dijadikan data untuk merekontruksi kehidupan masa lampau.
Persatuan, kebersamaan, saling bantu membantu dan semangat gotong royong
tercermin dalam cara pendirian megalitik baik prosedur pembuatannya serta
teknik pelaksanaan. Dalam pembuatan bangunan megalitik jelas tercermin
aktifitas-aktifitas yang menjadi embrio tentang jatidiri bangsa. Pembuatan
megalitik di Pasemah di Nias, Sumba, Toraja bahkan diluar Indonesia
tampaknya mempergunakan sistem yang sama. Adapun cara-cara
pembuatan megalit yang dilandasi semangat persatuan dan gotong royong
adalah sebagai berikut :
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Semangat persatuan dan kesatuan yang dilandasi oleh sifat-sifat saling
membantu dan gotong royong tercermin pada pembuatan megalit khususnya
dalam .upacara tarik batu. Dalam upacara tarik batu ribuan orang ikut
berpartisifasi baik dari masyarakat dilokasi dimana megalit akan didirikan
maupun orang-orang dari masyarakat diluar desa. Mereka bekerja tanpa
pamrih, sifat-sifat ingin membantu dan gotong royong merupakan dasar
mereka bergerak. Upacara tarik batu yang melibatkan ribuan orang masih
terjadi di daerah pedalaman Toraja, Sumba, Flores dan lain-lain oleh karena
disana masih terdapat tradisi megalit maka peristiwa pendirian megalit disana
diangkat sebagai data yang dapat memberikan gambaran bagaimana
bangunan dari jaman dahulu didirikan.

Untuk mengetahui secara mendalam tentang pelaksanaan pendirian
megalit penulis mengadakan wawancara khususnya dengan raja Pau dan
Putri yang bernama Tamu Rambu Amuhite serta Pak Buli penilik
Kebudayaan.

Upacara tarik batu ini di pulau Sumba biasa disebut dengan “tengitua-
welawatu”. Upacara tarik batu dari lokasi bahan sampai ke tempat di mana
megalit akan didirikan memerlukan waktu panjang dengan berbagai
upacara. Upacara ini didahului dengan pembunuhan seekor babi besar
dengan cara ditikam. Setelah itu diadakan pembacaan doa, dengan didahului
oleh acara makan sirih pinang. Seorang tua yang ahli mantra secara terus
menerus membacakan doa:

“pateni ketura bonini kasobaka™

Setelah batu besar yang sudah dipotong digeser beramai-ramai maka
tempat bekas batu diberi kelapa gading dan pada saat itu pula dilepaskan
seckor ayam jantan. Sesaji yang disiapkan untuk upacara tarik batu hampir
sama dengan sesaji waktu pemotongan batu yaitu :

- | butir telur ayam

- 7ins sirth

-7 kerat perak

- dan satu tempurung kecil berisi beras (“kaba urrata™)

Menurut hasil wawancara sesaji itu ditujukan untuk “mori-loda mori
pada”, penunggu batu, agar melepaskan batu yang akan dipergunakan
sebagai kubur dari tempat semula.Upacara tarik batu biasanya dipimpin/
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dilaksanakan oleh marapu taghora karaki dan inna mate-ame mate. Seorang
vang ditunjuk oleh pemesan batu kubur naik di atas batu untuk memimpin
(“pawaiyogo™). Di saat batu mulai ditarik, pemilik batu melaksanakan upacara
vang disertai sesaji berupa babi, kerbau, sirih, pinang dan tembakau untuk
orang-orang yang menarik batu. Setiap hari bahan sesaji itu harus disediakan.
Pada waktu terjadi hambatan ketika menarik batu, karena akar-akar rumput-
rumput atau lumpur yang dalam, maka diadakan pembacaan doa bersama
disertai dengan menyebarkan nasi kuning dan menyebut mantra yang berbunyi
sebagai berikut:

“ilana sagaito kaguloge
nabarara ilana sawitu
kagutara wemete "’

Arti mantra tersebut yaitu doa semoga roh-roh (jiwa) kekuatan jangan
menghambat (mengikat). Pada waktu batu sudah akan sampai ke desa
(tempat) yang dituju. maka diadakan upacara. Terlebih dahulu disiapkan telur
ayam dan sesampainya batu di pintu gerbang kampung, telur dilemparkan
ke batu sampai pecah. Setelah itu (ratonobo) mengucapkan mantra yang
berbunyi :

- pakatakogu limadara pawitugu
- oraboga waisagubina bowagulara

Dengan membaca mantera (doa) tersebut maka semua rintangan
sudah dapat diatasi.

Upacara tarik batu itu dapat berlangsung berminggu-minggu tergantung
dari jarak yang ditempuh. Apabila batu kubur sudah sampai di kampung
maka diadakan upacara penyambutan dengan bahan-bahan yang sama
dengan bahan-bahan untuk upacara yang lain.

Bahan-bahan itu dipersembahkan kepada “marapu bina marapu
wanno’ .

Dengan menyaksikan proses pembuatan dan pendirian bangunan
megalitik yang sangat monumental dapat diketahui bagaimana sepak terjang
masyarakat megalitik pada ribuan tahun yang lalu harus berjuang secara
bersama-sama untuk mendirikan bangunan yang merupakan sarana penting
dalam pemujaan arwah nenek moyang. Dalam pekerjaan besar tersebut
tampak bagaimana anggota masyarakat atau kelompok masyarakat yang

196 Megalitik Bumi Pasemah Peranan Serta Fungsinya



lain ikut berpartisipasi. Ada yang memberikan atau menyumbangkan kerbau.
kuda .babi bahan konsumsi, dan lain sebagainya. Dalam pekerjaan rasaksa
ini secara tidak dipaksa dan secara sukarela tanpa pamrih mereka membantu
bekerjaan berat untuk menarik batu dari tempat dimana bahan itu berada ke
tempat dimana akan didirikan bangunan megalit tersebut. Tali-tali besar yang
puluhan meter panjangnya yang dibuat dari daun nipah merupakan pegangan
dari ratusan orang yang siap untuk menarik batu besar tersebut. Pada kegiatan
tersebut tua.muda besar kecil, pejabat maupun bukan pejabat berkumpul
Ikut melaksanakan penarikan batu sesuai dengan kedudukan dan posisinya
dalam masyarakat. Bagi para “pinisepuh™ seperti ketua adat, pimpinan desa.
dan lain-lain ikut bertindak sebagai pengatur pelaksanaan tarik batu. Bagi
para ketua adat dan mereka yang tahu tentang doa-doa dan mantra biasanya
bertindak sebagai kelompok yang akan mengumandangkan doa-doa yang
kadang-kadang kedengaran seperti nyanyian merdu. Sementara masyarakat
biasa bersatu padu menarik batu secara bergantian. Pelaksanaan upacara
tarik batu sangat ramai yang memberikan aba-aba atau suara-suara keras
lain yang pada prinsipnya mengobarkan semangat kekompakan dalam
penarikan batu. Keadaan upacara tarik batu scakan-akan seperti suasana
pertempuran untuk memperebutkan kemenangan. (Foto 122).

Proses penarikan batu dan pendirian bangunan megalitik tidak terlepas
dari sistem hubungan timbal balik antar warga yang menjunjung tingg
kekompakan bertindak serta ide dan semangat gotong royong yang
tampaknya sudah merasuk dihati sanubari anggota masyarakat secara
keseluruhan. Semangat kebersamaan dan ide gotong royong sudah melekat
dalam kehidupan tradisi megalit'ik (Foto 123).Inilah tampaknya yang
memberikan dasar kuat bagi Teguh Asmar untuk mengatakan bahwa jatidiri
dan kepribadian bangsa Indonesia telah mulai muncul pada masa prasejarah
khususnya pada masa berkembangnya tradisi megalitik.Dalam
hubungannya dengan semangat gotong royong dan persatuan dengan
pendirian megalit telah dibahas oleh berbagai ahli di kawasan luar Indone-
s1a. Pendirian batu besar disini perlu dibahas dalam kaitannya dengan jatidirs
bangsa mengingat bahwa pada kesempatan pembuatan dan pembangunan
megalit tersebut terpancar bagaimana sepak terjang pendukung tradisi
megalitik dalam melaksanakan pekerjaan rasaksa yang pada dasarnya
mempunyai nilai-nilai yang menjurus pada jatidiri bangsa.

Penelitian bagaimana cara pendirian megalit telah dilakukan oleh
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berbagai ahli arkeologi. Sebagai contoh W. Mulloy pada tahun 1970 telah
menerbitkan tulisannya tentang pendirian arca menhir di pulau Easter (Eas-
ter Islands ). la telah menguraikan bagaimana pendukung megalit di Easter
Island tersebut mendirikan arca yang sangat besar bahkan ada yang mencapai
tinggi 1.000 cm.

Menurut W.Mulloy untuk mengangkut arca yang sudah dipahat harus
diikatkan dengan kayu bercabang yang besar sehingga tidak terlepas pada
waktu ditarik. Kayu bercabang dipergunakan sebagai landasan agar batu
tidak kena gesekan dengan tanah atau batu jalanan selama batu ditarik.
Untuk menarik tentunya dipergunakan tali-tali besar, yang dibuat dari serabut
suatu pohon. Pada waktu pendirian arca yang perlu diperhitungkan adalah
jumlah pekerja (man power), kayu cabang yang besar untuk landasan, tali
dan balok-balok kayu besar sebagai alat ungkit dan penyangga.

Evan Hadingham telah menggambarkan pula tentang pendirian batu-
batu besar di Stonehenge (Inggris) dan bagaimana cara mengangkat balok-
balok batu yang besar untuk ditempatkan di atas batu-batu penyangga. Pada
waktu pendirian dan pengangkatan balok-balok batu untuk konstruksi
diperlukan pula tenaga manusia yang cukup banyak, balok-balok kayu, tali-
tali besar sebagai pengikat dan penarik. Rekontruksi pendirian dan
pengangkatan batu besar tersebut mengingatkan pada kegiatan pendirian
pada sebuah dolmen besar untuk penguburan raja Pau di Sumba Timur.
Pendirian dolmen dan penji (menhir) di Pau tidak jauh berbeda dengan apa
yang telah digambarkan oleh Evan Hadingham tentang pendirian batu-batu
besar di Stonehenge. Inggris.

Pendirian arca dan arca menhir yang mempunyai berat puluhan ton
tidak mungkin dikerjakan tanpa adanya pengetahuan teknologi yang sudah
maju. Pendirian arca menhir tentunya didahului oleh penarikan bahan arca
tersebut ke lokasi pendirian arca. Setelah itu tempat arca berdiri terlebih
dulu digali. sehingga mencapai kedalaman lubang yang dikehendaki.

Pada bagian depan pangkal batu tersebut diberi balok kayu yang besar
agar pada waktu penarikan pangkal arca batu tersebut tidak masuk ke dinding
lubang di depan pangkal batu. Kepala arca diapit dengan balok kayu untuk
tempat mengikat. Balok kayu yang dipakai untuk mengapit kepala arca dan
sebagian bahunya tersebut dimaksudkan untuk memperkuat agar leher arca
tidak patah pada waktu ditarik. Penarikan arca untuk masuk ke dalam lubang
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penanaman dilaksanakan dengan tali-tali besar beberapa jurusan. Hal i
untuk mengatur agar arah batu yang didirikan dapat disesuaikan dengan
arah hadap yang dikehendaki. Penarikan batu tersebut tentu dilakukan oleh
ratusan orang. Semakin besar arca menhir yang akan didirikan jelas akan
memerlukan tenaga manusia yang lebih banyak. Setelah arca masuk ke
dalam lubang barulah diurug dengan tanah atau batu-batu kecil sehingga
memperkuat berdirinya arca menhir tersebut. Sistem dan cara pendirian
semacam ini telah dicoba direkonstruksi oleh Evan Hadingham dan Willems
Mulloy (Evan Hadingham, 1978). Apa yang ditulis dan digambar oleh Evan
Hadingham yang merekontruksi cara pendirian batu-batu besar di Stonehenge
(Inggris) tampaknya mempunyai cara-cara yang sama dalam prinsip dan
cara pendirian arca menhir berbentuk besar seperti yang ditemukan di
Sulawesi Tengah dan Pulau Easter (Paskah).

Dengan adanya persamaan-persamaan tersebut maka muncul
pertanyaan bagaimana dengan kaitan antara sistem penelitian megalitik di
kawasan Indonesia dan di luar Indonesia. Dalam hal ini penulis lebih setuju
bahwa kesamaan perilaku-perilaku yang sama dalam kehidupan megalit
didukung oleh adanya akar budaya yang sama. Dalam hal ini penulis
mempergunakan teori-teori Von Heine Geldern bahwa megalit
ditumbuhkembangkan oleh bangsa Austronesia yang dianggap merupakan
cikal bakal nenek moyang bangsa Indonesia vang menyebarluaskan tradisi
megalitik ke segala penjuru dunia dari daratan Asia (Von Heime Geldern.
1945).

Dalam pelaksanaan kegiatan sosial kemasyarakatan dipimpin oleh
seorang pimpinan yang mereka angkat secara demokratis dengan kualitas
kepribadian pimpinan yang telah teruji. Pemimpin akan mengatur segala
aktivitas kKemasyarakatan secara bermusyawarah yang dilandasi oleh hukum
dan aturan tanpa tertulis. Sistem pelaksanaan musyawarah diatur dan
dilaksanakan di tempat tertentu dengan posisi duduk yang telah ditetapkan
bagi tokoh-tokoh yang ikut aktif dalam pertemuan-pertemuan yang sangat
menentukan itu. Dalam memutuskan hukum dan aturan-aturan vang
dilaksanakan seorang pimpinan didasari oleh nilai-nilai musyawarah dan
norma-norma kepercayaan yang dipegang secara teguh. sehingga tidak akan
terjadi ketidak adilan dalam memutuskan sesuatu. Demikian kira-kira
kehidupan masyarakat Pasemah yang dilandasi nilai-nilai kepribadian dan
pendirian bangsa pada abad-abad pertama maschi. Uraian didasari data dari
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hasil studi analogi ethnografi di Nias, Sumba, Sabu, Flores dan Timor yang
telah penulis teliti berturut-turut sejak 1980-an. Penelitian melalui wawancara
dan “participant observation” dalam masyarakat penganut megalit
memberikan data akurat tentang perikehidupan pendukung megalitik masa
kini, yang dapat ditarik benang merah kepada kehidupan masa lalu di
Pasemabh.

Sifat-sifat gotong royong dari masyarakat megalitik tidak hanya
terbatas pada cara pendirian kubur megalitik semata-mata, tetapi lebih dari
itu dalam cara pembuatan atau merenovasi rumah-rumah adat tampak sekali
adanya sifat-sifat gotong royong dimaksud. Semua anggota masyarakat
tampil dengan peranan masing-masing. Di samping itu dalam hal bahan
untuk konstruksi rumah adat biasanya diperoleh dari anggota masyarakat.
Ada yang membawa kayu, tali. atap rumah bambu dan lain-lain. Semangat
itu dilakukan dengan sukarela dan tidak ada paksaan. Demikian juga hewan-
hewan untuk kurban diperoleh dari sumbangan atau pemberian sukarela
dari anggota masyarakat. Hal seperti ini dapat disaksikan dalam
pembangunan rumah adat di desa Bena, Kabupaten Bojara (Flores Barat).
Bersamaan dengan datangnya bahan-bahan konstruksi untuk pembangunan
rumah adat masyarakat juga membawa berbagai binatang antara lain babi.
kuda dan Kerbau. Binatang-binatang tersebut biasanya dipilih binatang-
binatang yang berkualitas tinggi (besar dan gemuk). Dengan demikian maka
saling membantu dan bekerjasama (Foto 124). pembuatan rumah-rumah
batu (Foto 125) maupun kubur-kubur batu dengan kamar-kamar batu vang
luas (175 x 180 x 150 ¢cm) yang dibuat dari monolit (Foto 126. 127, 129)
tidak mungkin terlaksana tanpa didasari oleh rasa gotong royong dan
semangat persatuan. Demikian pula dalam pembuatan arca yang begitu
besar (Foto 128) baik dari pencarian bahan-bahan upacara-upacara serta
pembuatan dan pendiriannya akan mengerahkan sumber daya manusia yang
mampu menghasilkan tenaga yang cukup besar untuk menarik dan
menempatkan pada tempat yang diinginkan. Untuk pengangkatan dan
pendirian arca sebesar itu di Pulau Sumba dikerahkan orang dalam jumlah
besar dan tali-tali besar sebagai penarik demikian pula di Nias dilakukan
dengan cara yang sama (Schnitger. 1938: Rumbi Mulia, 1981). Dengan
memperbandingkan cara pendirian megalit dari sistem-sistem megalitik
yang berlanjut seperti di Nias dan Sumba maka tidak dapat dipungkiri bahwa
pembangunan megalit yang sangat menomunetal di dataran tinggi Pasemah
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dilaksanakan dengan cara vang sama. Sistem Kepercayaan vang
mengkonsentrasikan pada pemujaan arwah sccara bersama di monumen-
monumen milik masyarakat memungkinkan mereka untuk bertemu dalam
acara-acara sakral akan memacu pula pertumbuhan akan kesadaran bersatu.
intuk kepentingan Kesejahteraan masyarakat. Mereka secara bersama-sama
melakukan upacara untuk pendekatan kepada kekuatan vang dipuja-puja
pada tempat-tempat vang telah ditentukan. mereka melakukan tari-tarian
sebagai pelengkap upacara secara bersama, pesta bersama-sama dan lain-
lain yang menopang kebersamaan.
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